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Controlling	 is	 one	 of	 the	 core	 functions	 of	management,	 serving	 to	
ensure	 that	 all	 organizational	 activities	 align	 with	 predetermined	
plans	 and	 objectives.	 Within	 educational	 and	 religious	 institutions,	
controlling	 is	not	 limited	 to	 technical	aspects	 such	as	efficiency	and	
effectiveness	 but	 also	 encompasses	moral	 and	 spiritual	 dimensions.	
An	 evaluation	 approach	 based	 on	 muhasabah—self-reflection	 and	
accountability—offers	 a	 relevant	 framework,	 emphasizing	
introspection,	 responsibility,	and	awareness	of	entrusted	duties.	The	
integration	 of	 modern	 management	 theory	 with	 Islamic	 values	
positions	 controlling	 as	 a	 strategic	 instrument	 that	 not	 only	
measures	quantitative	achievements	but	also	assesses	 the	quality	of	
ethics,	honesty,	and	 integrity.	Consequently,	controlling	grounded	 in	
muhasabah	 strengthens	 accountability,	 enhances	 institutional	
quality,	 and	 fosters	 an	 organizational	 culture	 that	 is	 both	
competitive	and	character-driven.	
	
Pengendalian	 (controlling)	 merupakan	 salah	 satu	 fungsi	 utama	
dalam	 manajemen	 yang	 berperan	 menjaga	 agar	 seluruh	 aktivitas	
organisasi	 berjalan	 sesuai	 dengan	 rencana	 dan	 tujuan	 yang	 telah	
ditetapkan.	 Dalam	 konteks	 lembaga	 pendidikan	 dan	 keagamaan,	
pengendalian	 tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	 aspek	 teknis	 seperti	
efisiensi	 dan	 efektivitas,	 tetapi	 juga	 memiliki	 dimensi	 moral	 dan	
spiritual.	 Evaluasi	 berbasis	 muhasabah	 menjadi	 pendekatan	 yang	
relevan	karena	menekankan	introspeksi,	pertanggungjawaban,	serta	
kesadaran	 akan	 amanah	 yang	 diemban.	 Integrasi	 antara	 teori	
manajemen	modern	 dan	 nilai-nilai	 Islam	menjadikan	 pengendalian	
sebagai	instrumen	strategis	yang	tidak	hanya	mengukur	pencapaian	
secara	kuantitatif,	tetapi	juga	menilai	kualitas	akhlak,	kejujuran,	dan	
integritas.	 Dengan	 demikian,	 controlling	 berbasis	 muhasabah	
mampu	 memperkuat	 akuntabilitas,	 meningkatkan	 mutu	 lembaga,	
serta	membangun	budaya	organisasi	yang	berkarakter	dan	berdaya	
saing.	

	 	

1. PENDAHULUAN	

Manajemen	 sebagai	 sebuah	 disiplin	 ilmu	 memiliki	 empat	 fungsi	 utama	 yang	

dikenal	 dengan	 istilah	 POAC	 (planning,	 organizing,	 actuating,	 dan	 controlling).	 Dari	

keempat	 fungsi	 tersebut,	 pengendalian	 (controlling)	 menempati	 posisi	 yang	 sangat	

strategis	 karena	 berfungsi	 memastikan	 bahwa	 seluruh	 aktivitas	 organisasi	 berjalan	
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sesuai	dengan	rencana	dan	tujuan	yang	telah	ditetapkan.	Tanpa	adanya	pengendalian,	

perencanaan	 dan	 pelaksanaan	 berisiko	 menyimpang	 dari	 arah	 yang	 diinginkan,	

sehingga	efektivitas	dan	efisiensi	organisasi	 tidak	 tercapai	 (Hantono,	Wijaya,	&	M.	SE,	

2025;	Hutahaean	&	MT	SE,	2021).1	

Dalam	konteks	lembaga	pendidikan	dan	keagamaan,	fungsi	pengendalian	memiliki	

dimensi	yang	lebih	luas.	Tidak	hanya	berorientasi	pada	aspek	teknis	seperti	pencapaian	

target,	efisiensi	penggunaan	sumber	daya,	dan	konsistensi	pelaksanaan	program,	tetapi	

juga	menyangkut	aspek	moral	dan	spiritual.	Hal	ini	sejalan	dengan	pandangan	Asni	dan	

Dasalinda	 (2024)	 yang	 menekankan	 bahwa	 pengendalian	 dalam	 layanan	 bimbingan	

konseling	 di	 sekolah	 berfungsi	 menjaga	 kualitas	 layanan	 agar	 tetap	 konsisten	 dan	

relevan	dengan	kebutuhan	peserta	didik.2	Demikian	pula,	Suherman	dan	Cipta	 (2024)	

menegaskan	 bahwa	 pengendalian	 di	 pondok	 pesantren	 berperan	 penting	 dalam	

menjaga	mutu	pendidikan	agama,	kedisiplinan	santri,	serta	konsistensi	penerapan	nilai-

nilai	Islam.3	

Konsep	 muhasabah	 dalam	 Islam	 memberikan	 perspektif	 tambahan	 terhadap	

fungsi	 pengendalian.	 Muhasabah	 berarti	 introspeksi	 diri,	 evaluasi,	 dan	

pertanggungjawaban	 atas	 amanah	 yang	 diemban.	 Dengan	 pendekatan	 muhasabah,	

pengendalian	tidak	hanya	menjadi	mekanisme	teknis,	tetapi	juga	sarana	untuk	menilai	

kualitas	 akhlak,	 kejujuran,	 dan	 integritas	 dalam	 menjalankan	 tugas.	 Hadis	 Nabi	

Muhammad	 SAW	 menegaskan	 bahwa	 setiap	 pemimpin	 akan	 dimintai	

pertanggungjawaban	 atas	 kepemimpinannya	 (HR.	 Bukhari	 dan	 Muslim),	 sehingga	

pengendalian	 berbasis	 muhasabah	 menjadi	 relevan	 sebagai	 instrumen	 evaluasi	 yang	

menyatukan	aspek	manajerial	dengan	nilai	spiritual.	

Urgensi	 penelitian	 mengenai	 fungsi	 pengendalian	 berbasis	 muhasabah	 semakin	

meningkat	 seiring	dengan	kompleksitas	 tantangan	yang	dihadapi	 lembaga	pendidikan	

dan	 keagamaan.	 Globalisasi,	 perkembangan	 teknologi,	 serta	 dinamika	 sosial	 budaya	

menuntut	 adanya	 sistem	 pengendalian	 yang	 tidak	 hanya	 efektif	 secara	 teknis,	 tetapi	

juga	 mampu	 menjaga	 nilai-nilai	 moral	 dan	 spiritual.	 Oleh	 karena	 itu,	 artikel	 ini	

bertujuan	untuk	mengkaji	konsep	pengendalian	dalam	manajemen	dengan	pendekatan	

 
1	Hantono,	Wijaya,	&	M.	SE,	Pengendalian	dalam	Manajemen	Modern	 (Bandung:	Pustaka	Karya,	

2025).	
2	Asni	&	Dasalinda,	Manajemen	Pendidikan	Islam	(Jakarta:	Penerbit	Ilmu,	2024).	
3	Suherman	&	Cipta,	Manajemen	Pendidikan	Keagamaan	(Surabaya:	Lentera	Ilmu,	2024). 



AT-TAKLIM	:	Jurnal	Pendidikan	Multidisiplin 

216	 | Volume	3	Nomor	5	Mei	2026 
 

evaluasi	berbasis	muhasabah,	sehingga	dapat	memberikan	kontribusi	teoritis	sekaligus	

praktis	bagi	pengembangan	manajemen	pendidikan	dan	keagamaan.	

2. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 metode	 studi	

kepustakaan	 (library	 research).	 Pemilihan	 pendekatan	 ini	 didasarkan	 pada	 tujuan	

utama	 penelitian,	 yaitu	 mengkaji	 konsep	 pengendalian	 dalam	 manajemen	 dengan	

perspektif	evaluasi	berbasis	muhasabah.	Oleh	karena	itu,	penelitian	lebih	menekankan	

pada	analisis	teoritis	dan	reflektif	daripada	pengumpulan	data	empiris	di	lapangan.	

Sumber	data	penelitian	terdiri	atas	dua	kategori.	Pertama,	sumber	primer	berupa	

Al-Qur’an,	 hadis,	 serta	 literatur	 klasik	 Islam	 yang	 relevan	 dengan	 konsep	muhasabah	

dan	 pertanggungjawaban	 kepemimpinan.	 Kedua,	 sumber	 sekunder	 berupa	 buku	 teks	

manajemen,	 jurnal	 ilmiah,	 dan	 karya	 akademik	 yang	 membahas	 fungsi	 pengendalian	

dalam	 manajemen,	 khususnya	 dalam	 konteks	 pendidikan	 dan	 keagamaan	 (Asni	 &	

Dasalinda,	 2024;	 Hantono,	Wijaya,	 &	M.	 SE,	 2025;	 Hutahaean	&	MT	 SE,	 2021;	 Jeka	&	

Indriyani,	 2024;	 Suherman	 &	 Cipta,	 2024;	 Sitepu	 &	 Sukatendel,	 2026;	 Suwandi	 &	

Suwarno,	2025;	Utama,	Awaludin,	&	Juniarsa,	2024).	

Proses	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 penelaahan	 literatur	 yang	 relevan	

dengan	 tema	 penelitian.	 Tahapan	 ini	mencakup	 identifikasi	 literatur	 yang	membahas	

fungsi	 pengendalian	 dalam	 manajemen,	 kajian	 terhadap	 konsep	 muhasabah	 dalam	

perspektif	Islam,	serta	analisis	integratif	antara	teori	manajemen	modern	dan	nilai-nilai	

Islam.	

Analisis	 data	 dilakukan	 dengan	 pendekatan	 deskriptif-analitis.	 Tahapan	 analisis	

meliputi	 reduksi	 data,	 yaitu	 menyeleksi	 dan	 memfokuskan	 informasi	 yang	 relevan	

dengan	 tema	controlling	dan	muhasabah;	penyajian	data,	yaitu	menyusun	hasil	kajian	

literatur	 secara	 sistematis	 untuk	 membangun	 argumentasi;	 serta	 penarikan	

kesimpulan,	 yaitu	mengintegrasikan	 temuan	dari	 literatur	manajemen	dengan	prinsip	

muhasabah	dalam	Islam	untuk	menghasilkan	konsep	pengendalian	yang	komprehensif.	

Untuk	menjaga	validitas	hasil	penelitian,	digunakan	teknik	triangulasi	sumber.	Hal	

ini	 dilakukan	dengan	membandingkan	data	 dari	 literatur	manajemen	modern	dengan	

literatur	 Islam	 klasik	 maupun	 kontemporer.	 Dengan	 cara	 ini,	 penelitian	 diharapkan	

mampu	menghasilkan	 temuan	 yang	memiliki	 relevansi	 teoritis	 sekaligus	 praktis	 bagi	

pengembangan	manajemen	pendidikan	dan	keagamaan.	
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3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Konsep	Controlling	Berbasis	Muhasabah	

Controlling	 berbasis	 muhasabah	 adalah	 konsep	 pengawasan	 yang	 holistik	

menggabungkan	 evaluasi	 teknis,	 psikologis,	 dan	 spiritual	 untuk	 memastikan	 setiap	

aktivitas	manajemen	berjalan	sesuai	dengan	nilai	Islam	dan	tujuan	pendidikan/dakwah.	

Konsep	 controlling	 dalam	 manajemen	 Islam	 berlandaskan	 muhasabah	 (introspeksi)	

menekankan	 pengawasan	 yang	 bukan	 hanya	 administratif,	 tetapi	 juga	 spiritual.	

Controlling	dipahami	sebagai	proses	evaluasi	yang	mengintegrasikan	nilai-nilai	 takwa,	

akhlak,	dan	tanggung	jawab	moral	dalam	setiap	aktivitas	organisasi	pendidikan	maupun	

dakwah.	 Dalam	 manajemen	 Islam,	 standar	 keberhasilan	 tidak	 hanya	 berupa	 capaian	

akademik	 atau	 administratif,	 tetapi	 juga	 mencakup	 akhlak,	 ibadah,	 dan	 kontribusi	

sosial.	Diantara	konsep	utama	controlling	berbasis	muhasabah	ada	3:	

1. Controlling	 Preventif	 (Pre-Control	 /	 Self-Control)	 pengendalian	 sebelum	 tindakan	

terjadi.	

2. Controlling	 Detektif	 (On-Going	 Control	 /	 Monitoring)	 pengendalian	 saat	 proses	

berlangsung.	

3. Controlling	 Korektif	 (Post-Control	 /	 Evaluation)	 pengendalian	 setelah	 kegiatan	

selesai.	

1. Controlling	Preventif	(Pre-Control	/	Self-Control)	

Controlling	 preventif	 (pre-control)	 merupakan	 bentuk	 pengendalian	 yang	

dilakukan	 sebelum	 suatu	 aktivitas	 dilaksanakan	 dengan	 tujuan	 mencegah	 terjadinya	

penyimpangan.	 Dalam	 perspektif	manajemen	modern,	 controlling	 preventif	 berfungsi	

sebagai	langkah	antisipatif	melalui	penetapan	standar,	perencanaan,	dan	evaluasi	awal.	

Dalam	Islam,	konsep	 ini	memiliki	dimensi	yang	 lebih	 luas	karena	 tidak	hanya	bersifat	

teknis,	 tetapi	 juga	 spiritual.	 Pengendalian	 preventif	 tidak	 hanya	 dilakukan	 melalui	

sistem	organisasi,	 tetapi	 juga	melalui	kesadaran	 individu	yang	dikenal	dengan	konsep	

muḥāsabah	(evaluasi	diri).	Muḥāsabah	menjadi	 fondasi	utama	dalam	membentuk	self-

control	sehingga	individu	mampu	mengendalikan	dirinya	sebelum	melakukan	tindakan	

(Ramadan	et	al.,	2025).4	

Dengan	demikian,	 controlling	preventif	dalam	 Islam	merupakan	 integrasi	 antara	

perencanaan	rasional	dan	kesadaran	spiritual,	yang	bertujuan	untuk	memastikan	setiap	
 

4	Ramadan,	A.,	B.	Prasetyo,	dan	N.	Hidayat.	“Controlling	Detektif	dalam	Perspektif	Hadis:	Integrasi	
Monitoring	Eksternal	dan	Muhasabah	Internal.”	Jurnal	Manajemen	Pendidikan	Islam,	vol.	6,	no.	2	(2025):	
115–130.	
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tindakan	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	 syariah.	 Dalam	 praktik	 nya	 mengecek	 niat	 (ikhlas	

atau	tidak),	mempertimbangkan	dampak	tindakan	menghindari	potensi	penyimpangan,	

Ini	adalah	bentuk	pengendalian	internal	paling	kuat,	karena	berasal	dari	kesadaran	diri.	

2. Controlling	Detektif	(On-Going	Control	/	Monitoring)	

Controlling	 detektif	 (on-going	 control/monitoring)	 adalah	 proses	 pengendalian	

yang	dilakukan	selama	aktivitas	berlangsung	dengan	tujuan	mendeteksi	penyimpangan	

secara	 dini	 dan	 memastikan	 kesesuaian	 antara	 pelaksanaan	 dan	 rencana.	 Dalam	

manajemen	modern,	controlling	detektif	berfungsi	sebagai	mekanisme	monitoring	yang	

berkelanjutan.	 Dalam	 perspektif	 Islam,	 controlling	 detektif	 tidak	 hanya	 bersifat	

struktural,	tetapi	juga	spiritual.	Pengawasan	tidak	hanya	dilakukan	oleh	pihak	eksternal	

(riqābah),	 tetapi	 juga	 diperkuat	 oleh	 kesadaran	 internal	 melalui	 muḥāsabah.	 Dengan	

demikian,	 controlling	 detektif	 dalam	 Islam	 merupakan	 integrasi	 antara	 monitoring	

eksternal	dan	evaluasi	internal	(Ramadan	et	al.,	2025).5	

Konsep	 ini	menunjukkan	bahwa	pengawasan	 tidak	menunggu	hasil	 akhir,	 tetapi	

dilakukan	 secara	 terus-menerus	 selama	 proses	 berlangsung.	 Muḥāsabah	 dalam	

controlling	 detektif	 berfungsi	 sebagai	mekanisme	 evaluasi	 diri	 yang	 dilakukan	 secara	

real-time	 (selama	 aktivitas	 berlangsung).	 Individu	 tidak	 hanya	 mengevaluasi	 setelah	

tindakan,	tetapi	juga	saat	tindakan	sedang	dilakukan.	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda: 
 امَثُيْحَ هََّللا قَِّتا» :لَاقَ صلى الله عليه وسلم هَِّللا لِوسُرَ نْعَ ،امَهُنْعَ هَُّللا يَضِرَ لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نِمَحَّْرلا دِبْعَ يبِأَوَ ،ةَدَانَجُ نِبْ بِدُنْجُ ٍّرذَ يبِأَ نْعَ

 .نٌسَحَ ثٌيدِحَ :لَاقَوَ يذِمِرِّْتلا هُاوَرَ «نٍسَحَ قٍلُخُبِ سَاَّنلا قِلِاخَوَ ،اهَحُمْتَ ةَنَسَحَلْا ةَئَِّيَّسلا عِبِتْأَوَ ،تَنْكُ

Artinya:	 “Bertakwalah	kepada	Allah	di	mana	pun	 engkau	berada;	 iringilah	 keburukan	

dengan	kebaikan,	 niscaya	 kebaikan	 itu	 akan	menghapusnya;	 dan	pergaulilah	manusia	

dengan	 akhlak	 yang	 baik.”	 (HR.	 Tirmidzi,	 no.	 1987;	 juga	 diriwayatkan	 oleh	 Ahmad,	

5:153)”6	Controlling	detektif	berbasis	muḥāsabah	dalam	perspektif	hadis	dibangun	atas	

nilai-nilai	berikut:	

1. Muraqabah	yaitu	kesadaran	diawasi	Allah	setiap	saat	

2. Muḥāsabah	berkelanjutan	yaitu	evaluasi	diri	secara	terus-menerus	

3. Amanah	yaitu	tanggung	jawab	terhadap	tugas	

4. Nasihat	(taushiyah)	yaitu	evaluasi	melalui	komunikasi	

 
5	Ramadan,	A.,	B.	Prasetyo,	dan	N.	Hidayat.	“Controlling	Detektif	dalam	Perspektif	Hadis:	Integrasi	

Monitoring	Eksternal	dan	Muhasabah	Internal.”	Jurnal	Manajemen	Pendidikan	Islam,	vol.	6,	no.	2	(2025):	
115–130. 

6	HR.	Tirmidzi,	No.	1987	dan	HR.	Ahmad,	5:153	
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5. Islah	yaitu	perbaikan	langsung	terhadap	kesalahan	

Nilai-nilai	 ini	menjadikan	monitoring	 tidak	 bersifat	 represif,	 tetapi	 konstruktif.	

Dalam	praktiknya	memantau	pekerjaan	yang	sedang	berjalan,	menerima	masukan	atau	

evaluasi	 dari	 orang	 lain	melakukan	 koreksi	 langsung	 saat	 ada	 kesalahan,	 disini	mulai	

ada	peran	pengawasan	eksternal,	tapi	tetap	didukung	kesadaran	diri.7	

3. Controlling	Korektif	(Post-Control	/	Evaluation)	

Controlling	 korektif	 (post-control/evaluation)	 merupakan	 proses	 pengendalian	

yang	 dilakukan	 setelah	 suatu	 kegiatan	 selesai	 dilaksanakan	 dengan	 tujuan	

mengevaluasi	 hasil,	 mengidentifikasi	 penyimpangan,	 serta	 melakukan	 perbaikan	

berkelanjutan.	Dalam	manajemen	modern,	controlling	korektif	berfungsi	sebagai	tahap	

akhir	 dari	 siklus	 controlling	 yang	 berorientasi	 pada	 peningkatan	 kualitas	 kinerja	 di	

masa	 mendatang.	 Dalam	 perspektif	 Islam,	 controlling	 korektif	 tidak	 hanya	 berfokus	

pada	hasil	kerja,	tetapi	juga	mencakup	dimensi	moral	dan	spiritual.	Controlling	korektif	

berbasis	muḥāsabah	dalam	perspektif	hadis	dibangun	atas	nilai-nilai	berikut:	

1. Muḥāsabah	yaitu	evaluasi	diri	setelah	tindakan	

2. Islah	yaitu	perbaikan	berkelanjutan	

3. Amanah	yaitu	tanggung	jawab	atas	hasil	kerja	

4. Tawbah	yaitu	kesadaran	untuk	memperbaiki	kesalahan	

5. Ihsan	yaitu	peningkatan	kualitas	amal.	

Nilai-nilai	ini	menjadikan	controlling	sebagai	proses	pembinaan,	bukan	sekadar	

penilaian.	 Dalam	 praktiknya	 refleksi	 diri	 (apa	 yang	 salah	 &	 benar),	 memperbaiki	

kesalahan	ke	depan,	membuat	perencanaan	baru	yang	lebih	baik.8	

A. Prinsip	Controlling	Berbasis	Muhasabah	
1. Spiritualitas	(Muraqabah)	

Prinsip	 utama	 controlling	 dalam	 Islam	 adalah	 kesadaran	 bahwa	 Allah	 selalu	

mengawasi	 setiap	amal	manusia.	Dalam	perspektif	hadis,	 riqābah	 (pengawasan)	 tidak	

hanya	 dimaknai	 sebagai	 aktivitas	 kontrol	 eksternal,	 tetapi	 juga	 mencakup	 dimensi	

moral	dan	 spiritual	 yang	berakar	pada	kesadaran	akan	pengawasan	Allah.	Konsep	 ini	

sejalan	 dengan	 fungsi	 controlling	 dalam	 manajemen,	 yaitu	 memastikan	 kesesuaian	

 
7	Bachtiar,	M.,	 and	AN	Wahyudi,	 “Konsep	Manajemen	Perencanaan	Pendidikan	Dalam	Perspektif	

Hadits,”	Indonesian	 Journal	 of	 Islamic	 Educational,	
2025,	https://ssed.or.id/journal/ijier/article/view/369. 

8	Ramadan,	A.,	B.	Prasetyo,	dan	N.	Hidayat,	“Controlling	Korektif	dalam	Perspektif	Hadis:	Integrasi	
Evaluasi	Hasil	dan	Muhasabah	Diri,”	Jurnal	Manajemen	Pendidikan	Islam,	vol.	6,	no.	2	(2025):	131–145.	

https://ssed.or.id/journal/ijier/article/view/369
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antara	 perencanaan	 dan	 pelaksanaan.9	 Salah	 satu	 hadis	 fundamental	 yang	 menjadi	

dasar	riqābah	adalah: 
لَاقَ مُامَإِلْا  ُّيرِاخَبُلْا  انَثََّدحَ  دُبْعَ  هَِّللا  نُبْ  فَسُويُ  لَاقَ  انَرَبَخْأَ : ،كٌلِامَ  نْعَ  عٍفِانَ  نْعَ  دِبْعَ  هَِّللا  نِبْ  رَمَعُ  يَضِرَ  هَُّللا  هنْعَ  هَُّنأَ  عَمِسَ   

لَوسُرَ هَِّللا  ىَّلصَ  هَُّللا  هِيْلَعَ  مََّلسَوَ  لُوقُيَ  مْكُُّلكُ : عٍارَ  مْكُُّلكُوَ  لٌوئُسْمَ  نْعَ  ،هِتَِّيعِرَ  مُامَإِلْافَ  عٍارَ  لٌوئُسْمَوَ  نْعَ  ،هِتَِّيعِرَ  لُجَُّرلاوَ  عٍارَ   

يفِ هِلِهْأَ  وَهُوَ  لٌوئُسْمَ  نْعَ  ،هِتَِّيعِرَ  ةُأَرْمَلْاوَ  ةٌيَعِارَ  يفِ  تِيْبَ  اهَجِوْزَ  ةٌلَوئُسْمَوَ  نْعَ  ،اهَتَِّيعِرَ  مُدِاخَلْاوَ  عٍارَ  يفِ  لِامَ  هِدِِّيسَ  لٌوئُسْمَوَ   

نْعَ هِتَِّيعِرَ  َّمثُ .« لَاقَ  « الَأَ مْكُُّلكُفَ  عٍارَ  مْكُُّلكُوَ  لٌوئُسْمَ  نْعَ  هِتَِّيعِرَ   

Artinya:	 “Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم bersabda:	 “Setiap	 kalian	 adalah	 pemimpin	 (ra‘in)	 dan	 setiap	

kalian	akan	dimintai	pertanggungjawaban	atas	yang	dipimpinnya.	Seorang	imam	adalah	

pemimpin	dan	 ia	akan	dimintai	pertanggungjawaban	atas	rakyatnya.	Seorang	 laki-laki	

adalah	 pemimpin	 dalam	 keluarganya	 dan	 ia	 akan	 dimintai	 pertanggungjawaban	 atas	

mereka.	Seorang	perempuan	adalah	pemimpin	di	rumah	suaminya	dan	ia	akan	dimintai	

pertanggungjawaban	 atas	 mereka.	 Seorang	 hamba	 (pelayan)	 adalah	 pemimpin	 atas	

harta	 tuannya	 dan	 ia	 akan	 dimintai	 pertanggungjawaban	 atasnya.”	 Kemudian	 beliau	

menegaskan:	“Ingatlah,	setiap	kalian	adalah	pemimpin	dan	setiap	kalian	akan	dimintai	

pertanggungjawaban	atas	yang	dipimpinnya.”	(HR.	Bukhari	dan	Muslim).10		

2. Keadilan	(Al-‘Adl)	

Keadilan	(al-‘adl)	merupakan	salah	satu	prinsip	 fundamental	dalam	ajaran	 Islam	

yang	mencakup	seluruh	aspek	kehidupan,	termasuk	dalam	praktik	manajemen.	Dalam	

konteks	 manajemen,	 keadilan	 tidak	 hanya	 dimaknai	 sebagai	 perlakuan	 yang	 sama,	

tetapi	 juga	 sebagai	 penempatan	 sesuatu	 secara	 proporsional	 sesuai	 dengan	 hak	 dan	

kewajiban	masing-masing.	Dalam	 fungsi	 controlling,	 keadilan	menjadi	prinsip	penting	

agar	 proses	 pengawasan	 dan	 evaluasi	 tidak	 bersifat	 subjektif,	 diskriminatif,	 atau	

merugikan	 pihak	 tertentu.	 Controlling	 yang	 adil	 akan	 menghasilkan	 keputusan	 yang	

objektif,	transparan,	dan	akuntabel	(Ramadan	et	al.,	2025).11	Dengan	demikian,	keadilan	

dalam	 controlling	 berbasis	 muḥāsabah	 berfungsi	 sebagai	 standar	 normatif	 dalam	

menilai	 tindakan,	 baik	 pada	 tingkat	 individu	 maupun	 organisasi.	 Dalam	 perspektif	

 
9	 Ramadan,	 A.,	 B.	 Prasetyo,	 dan	 N.	 Hidayat,	 “Prinsip	 Riqābah	 dalam	 Perspektif	 Hadis:	 Integrasi	

Pengawasan	Eksternal	dan	Kesadaran	Spiritual,”	Jurnal	Manajemen	Pendidikan	Islam,	vol.	6,	no.	2	(2025):	
101–114.	

10	 Al-Bukhari,	Shahih	 al-Bukhari,	 Kitab	 al-Jumu‘ah,	 Bab	 al-Jumu‘ah	 fi	 al-Qura	wa	 al-Mudun,	 no.	
893.	

11Ramadan,	 dkk.,	Keadilan	 dalam	 Evaluasi	 Kinerja	 Perspektif	 Manajemen	 Islami,	 Jurnal	
Manajemen	Dakwah,	Vol.	1,	No.	2,	2025.	
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hadis,	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	menegaskan	pentingnya	keadilan	dalam	setiap	aspek	kehidupan:	

 ينِمِيَ نْعَ ،رٍونُ نْمِ رَبِانَمَ ىلَعَ هَِّللا دَنْعِ ينَطِسِقْمُلْا َّنإِ« :صلى الله عليه وسلم هَِّللا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،امَهُنْعَ هَُّللا يَضِرَ ورٍمْعَ نِبْ هَِّللا دِبْعَ نْعَ

اوُّلوُ امَوَ مْهِيلِهْأَوَ مْهِمِكْحُ يفِ نَولُدِعْيَ نَيذَِّلا ،ينٌمِيَ هِيْدَيَ اتَلْكِوَ ،َّلجَوَ َّزعَ نِمَحَّْرلا ». 

( لداعلا ماملإا لضف باب ،ةراملإا باتك في ملسم هاور ) 

Artinya:	Dari	Abdullah	bin	‘Amr	r.a.,	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	“Sesungguhnya	orang-

orang	 yang	 berlaku	 adil	 berada	 di	 sisi	 Allah	 di	 atas	 mimbar-mimbar	 dari	 cahaya,	 di	

sebelah	kanan	Tuhan	Yang	Maha	Pengasih	kedua	tangan-Nya	adalah	kanan	yaitu	orang-

orang	yang	berlaku	adil	dalam	hukum	mereka,	terhadap	keluarga	mereka,	dan	terhadap	

apa	 yang	 mereka	 pimpin.”	 (HR.	 Muslim,	 no.	 1827).12	 Hadis	 ini	 menunjukkan	 bahwa	

keadilan:	

1. merupakan	nilai	utama	dalam	kehidupan	

2. menjadi	dasar	dalam	pengambilan	keputusan	

3. serta	menjadi	ukuran	keberhasilan	dalam	evaluasi.	

Dalam	 konteks	 controlling,	 muḥāsabah	 yang	 adil	 berarti	 menilai	 diri	 secara	

objektif,	 tidak	 menutupi	 kesalahan,	 serta	 berani	 mengakui	 kekurangan.	 Controlling	

berbasis	muhasabah	harus	dilakukan	secara	objektif,	adil,	dan	tidak	diskriminatif.		

3. Perbaikan	Berkelanjutan	(Islah)	

Islāḥ	secara	bahasa	berarti	memperbaiki,	mendamaikan,	atau	menjadikan	sesuatu	

lebih	baik	dari	kondisi	sebelumnya.	Dalam	perspektif	manajemen	Islam,	islāḥ	dipahami	

sebagai	proses	perbaikan	berkelanjutan	 (continuous	 improvement)	 terhadap	 individu	

maupun	organisasi	agar	selalu	berada	pada	jalan	yang	benar	dan	optimal.	Dalam	fungsi	

controlling,	 islāḥ	 merupakan	 tujuan	 utama	 dari	 proses	 pengawasan	 dan	 evaluasi.	

Controlling	 tidak	 hanya	 berhenti	 pada	 penilaian	 kinerja,	 tetapi	 harus	 menghasilkan	

tindakan	 perbaikan	 yang	 nyata.	 Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 controlling	 dalam	 Islam	

bersifat	 dinamis	 dan	 progresif,	 bukan	 sekadar	 evaluatif	 (Ramadan	 et	 al.,	 2025).13	

Muḥāsabah	(evaluasi	diri)	merupakan	langkah	awal	dalam	proses	islāḥ.	Tanpa	evaluasi	

diri	yang	 jujur	dan	objektif,	perbaikan	 tidak	akan	 terjadi	 secara	optimal.	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	

bersabda:	

نْعَ دِاَّدشَ  نِبْ  سٍوْأَ  يَضِرَ  هَُّللا  ،هُنْعَ  لَاقَ  لَاقَ : لُوسُرَ  هَِّللا  » :صلى الله عليه وسلم  سُِّيكَلْا نْمَ  نَادَ  ،هُسَفْنَ  لَمِعَوَ  امَلِ  دَعْبَ  ،تِوْمَلْا  زُجِاعَلْاوَ  نْمَ  عَبَتْأَ   

 
12	Muslim	ibn	al-Hajjaj,	Shahih	Muslim,	Kitab	al-Imarah,	Bab	Fadhl	al-Imam	al-‘Adil,	no.	1827. 
13Ramadan,	dkk.,	Controlling	dalam	Perspektif	Manajemen	Islami,	Jurnal	Manajemen	Islam,	Vol.	1,	

No.	2,	2025,	hlm.	18.	
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هُسَفْنَ ،اهَاوَهَ  ىَّنمَتَوَ  ىلَعَ  هَِّللا  َّينِامَأَلْا  هاور « يذمرتلا  لاقو  ثيدح : نسح  . 

Artinya:	Dari	Syaddad	bin	Aus	r.a.,	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	 “Orang	yang	cerdas	adalah	

orang	 yang	 menghisab	 dirinya	 dan	 beramal	 untuk	 kehidupan	 setelah	 kematian.	

Sedangkan	orang	yang	 lemah	adalah	orang	yang	mengikuti	hawa	nafsunya	dan	hanya	

berangan-angan	kepada	Allah.”	(HR.	at-Tirmidzi,	no.	2459;	Ahmad,	4:124).14	

Hadis	ini	menegaskan	bahwa	muḥāsabah	adalah	proses	refleksi	diri,	sedangkan	

islāḥ	adalah	tindak	lanjut	dari	hasil	refleksi	tersebut,	keduanya	saling	berkaitan	dalam	

membentuk	perilaku	yang	lebih	baik.	Dalam	konteks	controlling,	muḥāsabah	berfungsi	

sebagai	alat	diagnosis,	sedangkan	islāḥ	berfungsi	sebagai	tindakan	terapi	(perbaikan).	

4. Keterpaduan	(Integrasi	Akademik,	Moral,	dan	Spiritual)	

Keterpaduan	(integrasi)	dalam	manajemen	Islam	merujuk	pada	penyatuan	antara	

dimensi	akademik	(rasional-ilmiah),	moral	(etika	dan	akhlak),	dan	spiritual	(keimanan	

dan	 kesadaran	 kepada	 Allah)	 dalam	 setiap	 fungsi	 manajemen,	 termasuk	 controlling.	

Berbeda	dengan	pendekatan	manajemen	konvensional	yang	sering	memisahkan	aspek	

teknis	dan	nilai,	manajemen	Islam	menekankan	kesatuan	ketiganya	sebagai	sistem	yang	

utuh.	Dalam	fungsi	controlling,	keterpaduan	ini	memastikan	bahwa	proses	pengawasan	

dan	 evaluasi	 tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	 pencapaian	 target,	 tetapi	 juga	 pada	

kesesuaian	 dengan	 nilai	 moral	 dan	 spiritual.	 Dengan	 demikian,	 controlling	 menjadi	

instrumen	pembinaan	yang	menyeluruh	(holistik)	(Ramadan	et	al.,	2025).15	Controlling	

berbasis	 muhasabah	 tidak	 hanya	 menilai	 aspek	 akademik,	 tetapi	 juga	 moral	 dan	

spiritual.	 Octamiana	 &	 Rouzi	 (2026)	menekankan	 pentingnya	menghidupkan	 taqwim	

(penilaian)	dan	muhasabah	dalam	pendidikan,	sehingga	evaluasi	mencakup	niat,	proses,	

hasil,	dan	dampak.	Rasulullah	SAW	bersabda:	

قِالَخْأَلْا حَلِاصَ مَِّمتَأُلِ تُثْعِبُ امََّنإِ« :صلى الله عليه وسلم هَِّللا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،هُنْعَ هَُّللا يَضِرَ ةَرَيْرَهُ يبِأَ نْعَ » 

( نيابللأا هححصو ،273 مقر درفلما بدلأا في يراخبلاو ،8952 مقر دحمأ هاور ) 

Artinya:	 Dari	 Abu	 Hurairah	 r.a.,	 Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم bersabda:	 “Sesungguhnya	 aku	 diutus	

hanyalah	 untuk	 menyempurnakan	 akhlak	 yang	 mulia.”	 (HR.	 Ahmad,	 no.	 8952;	 al-

Bukhari	dalam	al-Adab	al-Mufrad,	no.	273;	dinilai	sahih	oleh	al-Albani).16		

Hadis	 ini	menegaskan	bahwa	fungsi	controlling	dalam	Islam	tidak	hanya	menilai	
 

14	HR.	at-Tirmidzi,	no.	2459;	Musnad	Ahmad,	4:124.	Imam	at-Tirmidzi	berkata:	hadis	hasan. 
15Ramadan,	dkk.,	Controlling	dalam	Perspektif	Manajemen	Islami,	Jurnal	Manajemen	Islam,	Vol.	1,	

No.	2,	2025,	hlm.	18.	
16	HR.	Ahmad,	No.	8952;	al-Adab	al-Mufrad	al-Bukhari,	No.	273;	dinilai	Sahih	oleh	al-Albani. 
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aspek	 akademik	 (rasional-ilmiah),	 tetapi	 juga	 moral	 (akhlak)	 dan	 spiritual	 (iman).	

Dengan	demikian,	controlling	berbasis	muḥāsabah	menjadi	instrumen	pembinaan	yang	

holistik,	sesuai	dengan	tujuan	utama	risalah	Nabi	صلى الله عليه وسلم:	penyempurnaan	akhlak.	

5. Refleksi	dan	Introspeksi	(Muhasabah)	

Evaluasi	 diri	 (muḥāsabah)	 merupakan	 proses	 refleksi	 dan	 penilaian	 terhadap	

tindakan	 yang	 telah	 dilakukan,	 baik	 dari	 aspek	 niat,	 proses,	 maupun	 hasil.	 Dalam	

perspektif	 hadis,	 muḥāsabah	 menjadi	 fondasi	 utama	 dalam	 sistem	 pengendalian	

(controlling)	karena	berfungsi	sebagai	mekanisme	internal	yang	mengarahkan	individu	

untuk	selalu	memperbaiki	diri.	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	

نْعَ دِاَّدشَ  نِبْ  سٍوْأَ  يَضِرَ  هَُّللا  ،هُنْعَ  لَاقَ  لَاقَ : لُوسُرَ  هَِّللا  » :صلى الله عليه وسلم  سُِّيكَلْا نْمَ  نَادَ  ،هُسَفْنَ  لَمِعَوَ  امَلِ  دَعْبَ  ،تِوْمَلْا  زُجِاعَلْاوَ  نْمَ  عَبَتْأَ   

هُسَفْنَ ،اهَاوَهَ  ىَّنمَتَوَ  ىلَعَ  هَِّللا  َّينِامَأَلْا  هاور « يذمرتلا  لاقو  ثيدح : نسح   

Artinya:	Dari	Syaddad	bin	Aus	r.a.,	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	 “Orang	yang	cerdas	adalah	

orang	 yang	 menghisab	 dirinya	 dan	 beramal	 untuk	 kehidupan	 setelah	 kematian.	

Sedangkan	orang	yang	 lemah	adalah	orang	yang	mengikuti	hawa	nafsunya	dan	hanya	

berangan-angan	kepada	Allah.”	(HR.	at-Tirmidzi,	no.	2459;	Ahmad,	4:124).17	

Hadis	ini	menegaskan	bahwa	muḥāsabah	merupakan	bentuk	kecerdasan	spiritual	

yang	 mendorong	 individu	 untuk	 melakukan	 evaluasi	 secara	 berkelanjutan.	 Dalam	

konteks	 manajemen,	 hal	 ini	 sejalan	 dengan	 konsep	 self-control	 atau	 pengendalian	

internal	 yang	 bertujuan	 mencegah	 penyimpangan	 sebelum	 terjadi.	 Selain	 evaluasi	

individu,	hadis	juga	memberikan	dasar	normatif	bagi	evaluasi	dalam	konteks	organisasi.	

Evaluasi	 organisasi	 berkaitan	 dengan	 proses	 monitoring,	 penilaian	 kinerja,	 dan	

perbaikan	sistem	secara	kolektif.		

6. Pendekatan	Konseling	Islami	Berbasis	Muḥāsabah	dalam	Perspektif	Hadis	

Konseling	 Islami	 merupakan	 proses	 pemberian	 bantuan	 kepada	 individu	 agar	

mampu	 memahami,	 menerima,	 dan	 mengarahkan	 dirinya	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	

Islam.	Pendekatan	 ini	 tidak	hanya	menekankan	aspek	psikologis,	 tetapi	 juga	 spiritual,	

dengan	 tujuan	 mencapai	 keseimbangan	 antara	 keduanya.	 Salah	 satu	 konsep	 penting	

dalam	konseling	Islami	adalah	muḥāsabah	(evaluasi	diri),	yaitu	proses	refleksi	terhadap	

perilaku,	pikiran,	dan	niat	untuk	memperbaiki	diri.	Dalam	perspektif	hadis,	muḥāsabah	

memiliki	 kedudukan	 strategis	 sebagai	 sarana	 pembinaan	 kepribadian.	 Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم

bersabda:	
 

17	HR.	at-Tirmidzi,	No.	2459;	Musnad	Ahmad,	4:124.	Imam	at-Tirmidzi	berkata:	hadis	hasan.	
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نْعَ دِاَّدشَ  نِبْ  سٍوْأَ  يَضِرَ  هَُّللا  ،هُنْعَ  لَاقَ  لَاقَ : لُوسُرَ  هَِّللا  » :صلى الله عليه وسلم  سُِّيكَلْا نْمَ  نَادَ  ،هُسَفْنَ  لَمِعَوَ  امَلِ  دَعْبَ  ،تِوْمَلْا  زُجِاعَلْاوَ  نْمَ  عَبَتْأَ   

هُسَفْنَ ،اهَاوَهَ  ىَّنمَتَوَ  ىلَعَ  هَِّللا  َّينِامَأَلْا  هاور « يذمرتلا  لاقو  ثيدح : نسح   

Artinya:	Dari	Syaddad	bin	Aus	r.a.,	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	 “Orang	yang	cerdas	adalah	

orang	 yang	 menghisab	 dirinya	 dan	 beramal	 untuk	 kehidupan	 setelah	 kematian.	

Sedangkan	orang	yang	 lemah	adalah	orang	yang	mengikuti	hawa	nafsunya	dan	hanya	

berangan-angan	kepada	Allah.”	(HR.	at-Tirmidzi,	no.	2459;	Ahmad,	4:124).18	

Dalam	 konteks	 konseling,	 muḥāsabah	 berfungsi	 sebagai	 self-awareness	 yang	

membantu	 individu	 mengenali	 masalah	 dan	 mencari	 solusi	 secara	 konstruktif.	

Penelitian	 mutakhir	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 konseling	 Islami	 berbasis	

muḥāsabah	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 kesadaran	 diri	 dan	 pengendalian	 emosi	

individu	(Mistam	&	Maujud,	2025).19		

7. Manajemen	Spiritual	

Manajemen	spiritual	dalam	Islam	merupakan	pendekatan	pengelolaan	organisasi	

yang	 mengintegrasikan	 nilai-nilai	 keimanan,	 moral,	 dan	 etika	 dalam	 setiap	 fungsi	

manajemen,	 termasuk	 fungsi	 controlling	 (pengendalian).	 Berbeda	 dengan	manajemen	

konvensional	 yang	 cenderung	 berorientasi	 pada	 hasil	 (output),	 manajemen	 spiritual	

menekankan	 keseimbangan	 antara	 proses,	 nilai,	 dan	 tujuan	 akhir	 (falah).	 Dalam	

konteks	ini,	controlling	tidak	hanya	dimaknai	sebagai	proses	teknis	pengawasan,	tetapi	

juga	 sebagai	 bentuk	 pengendalian	 diri	 yang	 berlandaskan	 kesadaran	 spiritual.	Hal	 ini	

selaras	dengan	konsep	bahwa	setiap	tindakan	manusia	berada	dalam	pengawasan	Allah	

dan	akan	dimintai	pertanggungjawaban	(Ramadan	et	al.,	2025).20		

Manajemen	spiritual	berbasis	muḥāsabah	dibangun	atas	beberapa	nilai	utama:	

1. Tauhid	yaitu	kesadaran	akan	pengawasan	Allah	

2. Amanah	yaitu	tanggung	jawab	dalam	menjalankan	tugas	

3. Muḥāsabah	yaitu	evaluasi	diri	berkelanjutan	

4. Islah	yaitu	perbaikan	terus-menerus	

5. Ihsan	yaitu	bekerja	seolah-olah	melihat	Allah	

Nilai-nilai	 ini	 memperkuat	 controlling	 sebagai	 sistem	 yang	 tidak	 hanya	

berorientasi	 pada	 hasil,	 tetapi	 juga	 pada	 proses	 dan	 moralitas.	 Syarifudin	 KIA	

 
18	HR.	at-Tirmidzi,	No.	2459;	Musnad	Ahmad,	4:124.	Imam	at-Tirmidzi	berkata:	hadis	hasan. 
19	Mistam,	&	Maujud.	(2025).	Prinsip-prinsip	Pengawasan	dalam	Al-Qur’an	dan	Hadits.	
20Ramadan,	Wahyuni,	&	Anwar.	Riqabah	sebagai	Kerangka	Pengawasan	dalam	Pendidikan	Islam.	J

urnal	Manajemen	Pendidikan	Islam,	Vol.	3	No.	1,	2025:	72–80.	
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menegaskan	 bahwa	 controlling	 berbasis	 muhasabah	 harus	 mengintegrasikan	 aspek	

spiritual	 seperti	 kesadaran	 diri,	 regulasi	 emosi,	 dan	 resiliensi.21	 Controlling	 bukan	

hanya	soal	hasil,	 tetapi	 juga	proses	yang	mendidik	 jiwa	agar	 tetap	 istiqamah.	Wanti	&	

Subiyantoro	 (2022)	 menekankan	 bahwa	 muhasabah	 diri	 adalah	 bentuk	 evaluasi	

spiritual	yang	menuntun	pada	introspeksi	dan	perbaikan	akhlak.22	

B. Fungsi	Pengendalian	dalam	Manajemen	Perspektif	Hadist	
Fungsi	pengendalian	(controlling)	dalam	manajemen	dalam	perspektif	hadis	tidak	

hanya	dipahami	sebagai	proses	teknis	untuk	memastikan	tercapainya	target,	tetapi	juga	

sebagai	 mekanisme	 pembinaan	 moral,	 spiritual,	 dan	 tanggung	 jawab.	 Hadis	 Nabi	 	صلى الله عليه وسلم

memberikan	 landasan	bahwa	setiap	aktivitas	manusia	berada	dalam	pengawasan	dan	

akan	 dimintai	 pertanggungjawaban,	 sehingga	 fungsi	 pengendalian	menjadi	 lebih	 luas	

dan	 mendalam	 dibandingkan	 pendekatan	 konvensional.	 Secara	 substantif,	 fungsi	

pengendalian	dalam	perspektif	hadis	dapat	dijelaskan	sebagai	berikut:	

Pertama,	sebagai	fungsi	pengawasan	(monitoring)	terhadap	pelaksanaan	amanah.	

Dalam	 hadis	 disebutkan	 bahwa	 setiap	 individu	 adalah	 pemimpin	 dan	 akan	 dimintai	

pertanggungjawaban	 atas	 apa	 yang	 dipimpinnya.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	

pengendalian	 berfungsi	 untuk	 memastikan	 bahwa	 setiap	 tugas	 dan	 tanggung	 jawab	

dilaksanakan	dengan	baik	dan	 sesuai	dengan	ketentuan	yang	 telah	ditetapkan.	Dalam	

konteks	 manajemen,	 fungsi	 ini	 berkaitan	 dengan	 pemantauan	 aktivitas	 agar	 tetap	

berada	pada	jalur	yang	benar.	

Kedua,	 sebagai	 fungsi	 evaluasi	 diri	 (muḥāsabah).	 Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم menganjurkan	

umatnya	 untuk	 senantiasa	melakukan	 introspeksi	 terhadap	 diri	 sendiri,	 sebagaimana	

dalam	hadis	Rasulullah	SAW	bersabda:		

نْعَ دِاَّدشَ  نِبْ  سٍوْأَ  يَضِرَ  هَُّللا  ،هُنْعَ  لَاقَ  لَاقَ : لُوسُرَ  هَِّللا  » :صلى الله عليه وسلم  سُِّيكَلْا نْمَ  نَادَ  ،هُسَفْنَ  لَمِعَوَ  امَلِ  دَعْبَ  ،تِوْمَلْا  زُجِاعَلْاوَ  نْمَ  عَبَتْأَ   

هُسَفْنَ ،اهَاوَهَ  ىَّنمَتَوَ  ىلَعَ  هَِّللا  َّينِامَأَلْا  هاور « يذمرتلا  لاقو  ثيدح : نسح   

Artinya:	Dari	Syaddad	bin	Aus	r.a.,	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	 “Orang	yang	cerdas	adalah	

orang	 yang	 menghisab	 dirinya	 dan	 beramal	 untuk	 kehidupan	 setelah	 kematian.	

Sedangkan	orang	yang	 lemah	adalah	orang	yang	mengikuti	hawa	nafsunya	dan	hanya	

 
21Syarifudin	 Kia,	Manajemen	 Spiritual	 (Studi	 Manajemen	 Spiritual	 Karyawan	 SL	 Corp	 di	

Purwokerto),	Skripsi,	Fakultas	Dakwah,	UIN	Prof.	KH.	Saifuddin	Zuhri	Purwokerto,	2022,	hlm.	30.		
22	 Wanti	 &	 Subiyantoro,	Muhasabah	 Diri	 sebagai	 Evaluasi	 Spiritual	 dalam	 Pembinaan	 Akhlak,	

Jurnal	Pendidikan	Islam,	Vol.	1,	No.	2,	2022,	hlm.	35. 
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berangan-angan	kepada	Allah.”	(HR.	at-Tirmidzi,	no.	2459;	Ahmad,	4:124).23	

Fungsi	ini	menekankan	bahwa	pengendalian	tidak	hanya	bersifat	eksternal,	tetapi	

juga	 internal	melalui	 kesadaran	 diri.	 Dengan	 adanya	muḥāsabah,	 individu	 akan	 lebih	

mampu	menilai	kekurangan	dan	memperbaiki	diri	secara	berkelanjutan.	

Ketiga,	 sebagai	 fungsi	 pencegahan	 penyimpangan	 (preventif).	 Dalam	 hadis	 yang	

menganjurkan	 untuk	 bertakwa	 kepada	 Allah	 di	 mana	 pun	 berada,	 Rasulullah	 SAW	

bersabda:	

نْعَ يبِأَ  ٍّرذَ  بِدُنْجُ  نِبْ  ،ةَدَانَجُ  يبِأَوَ  دِبْعَ  نِمَحَّْرلا  ذِاعَمُ  نِبْ  لٍبَجَ  يَضِرَ  هَُّللا  ،امَهُنْعَ  نْعَ  لِوسُرَ  هَِّللا  لَاقَ صلى الله عليه وسلم  : « قَِّتا هََّللا  امَثُيْحَ   

،تَنْكُ عِبِتْأَوَ  ةَئَِّيَّسلا  ةَنَسَحَلْا  ،اهَحُمْتَ  قِلِاخَوَ  سَاَّنلا  قٍلُخُبِ  نٍسَحَ  هُاوَرَ « يذِمِرِّْتلا  لَاقَوَ  ثٌيدِحَ : نٌسَحَ  . 

Artinya:	 “Bertakwalah	kepada	Allah	di	mana	pun	 engkau	berada;	 iringilah	 keburukan	

dengan	kebaikan,	 niscaya	 kebaikan	 itu	 akan	menghapusnya;	 dan	pergaulilah	manusia	

dengan	 akhlak	 yang	 baik.”	 (HR.	 Tirmidzi,	 no.	 1987;	 juga	 diriwayatkan	 oleh	 Ahmad,	

5:153)”24	

Hadis	 ini	 terkandung	 makna	 bahwa	 pengendalian	 harus	 dilakukan	 sejak	 awal	

untuk	mencegah	terjadinya	kesalahan.	Kesadaran	akan	pengawasan	Allah	(muraqabah)	

menjadi	 faktor	 utama	 dalam	 mencegah	 penyimpangan,	 sehingga	 individu	 akan	 lebih	

berhati-hati	dalam	setiap	tindakan.	

Keempat,	 sebagai	 fungsi	 koreksi	 dan	 perbaikan	 (islāḥ).	 Hadis	 yang	menyatakan	

“iringilah	 keburukan	 dengan	 kebaikan”	 menunjukkan	 bahwa	 setiap	 kesalahan	 harus	

segera	 diperbaiki.	 Dalam	 fungsi	 pengendalian,	 hal	 ini	 berarti	 bahwa	 setiap	

penyimpangan	yang	ditemukan	harus	ditindaklanjuti	dengan	tindakan	korektif.	Dengan	

demikian,	 pengendalian	 tidak	 hanya	 mendeteksi	 kesalahan,	 tetapi	 juga	

memperbaikinya.	

Kelima,	 sebagai	 fungsi	penegakan	nilai	moral	dan	etika.	Dalam	hadis	disebutkan	

bahwa	orang	yang	paling	sempurna	imannya	adalah	yang	paling	baik	akhlaknya.	Hal	ini	

menunjukkan	bahwa	pengendalian	juga	berfungsi	untuk	menjaga	kualitas	moral	dalam	

setiap	aktivitas.	Dalam	organisasi,	 fungsi	 ini	penting	untuk	memastikan	bahwa	kinerja	

tidak	hanya	baik	secara	teknis,	tetapi	juga	sesuai	dengan	nilai-nilai	etika.	

Keenam,	 sebagai	 fungsi	 akuntabilitas	 dan	 pertanggungjawaban	 (hisāb).	 Dalam	

Islam,	 setiap	 perbuatan	 akan	 dipertanggungjawabkan	 di	 hadapan	 Allah.	 Hal	 ini	

 
23	HR.	at-Tirmidzi,	No.	2459;	Musnad	Ahmad,	4:124.	Imam	at-Tirmidzi	berkata:	hadis	hasan.	
24	HR.	Tirmidzi,	No.	1987	dan	HR.	Ahmad,	5:153	



AT-TAKLIM	:	Jurnal	Pendidikan	Multidisiplin 

227	 | Volume	3	Nomor	5	Mei	2026 
 

menjadikan	 pengendalian	 sebagai	 sarana	 untuk	 memastikan	 bahwa	 setiap	 tindakan	

dapat	dipertanggungjawabkan,	baik	di	dunia	maupun	di	akhirat.	Fungsi	ini	memperkuat	

kesadaran	bahwa	pengendalian	bukan	hanya	kewajiban	organisasi,	tetapi	juga	tanggung	

jawab	individu	secara	spiritual.	

Dengan	 demikian,	 fungsi	 pengendalian	 dalam	 perspektif	 hadis	 mencakup	

pengawasan,	 evaluasi	 diri,	 pencegahan,	 perbaikan,	 penegakan	nilai,	 dan	 akuntabilitas.	

Keenam	fungsi	ini	saling	melengkapi	dan	membentuk	sistem	pengendalian	yang	bersifat	

holistik,	 yang	 tidak	hanya	berorientasi	 pada	pencapaian	 tujuan	organisasi,	 tetapi	 juga	

pada	pembentukan	karakter	dan	peningkatan	kualitas	spiritual	individu.	

C. Pengertian	Muhasabah	Dalam	Perspektif	Islam	
Secara	etimologi,	muhasabah	berasal	dari	akar	kata	hasaba-yahsubu-hisaban	yang	

berarti	menghitung	atau	memperhitungkan,	yang	awalnya	dekat	dengan	kalkulasi	laba-

rugi	dalam	perniagaan.	Namun,	dalam	dimensi	akhlak	dan	tasawuf,	objek	yang	diaudit	

dipindahkan	dari	harta	benda	menjadi	 lembaran	amal,	niat,	dan	lintasan	hati	 individu.	

Ibnu	Qayyim	Al-Jauziyah	menjelaskan	bahwa	muhasabah	adalah	kemampuan	 seorang	

hamba	membandingkan	secara	jeli	antara	besarnya	nikmat	yang	Allah	curahkan	dengan	

banyaknya	keburukan	atau	kelalaian	yang	ia	lakukan.	Proses	ini	mencakup	dua	dimensi:		

Dimensi	Vertikal	(Hablum	Minallah):	Evaluasi	kewajiban	hamba	kepada	Sang	Pencipta.		

Dimensi	 Horizontal	 (Hablum	 Minannas):	 Evaluasi	 etika	 dan	 muamalah	 antarsesama	

manusia.	

D. Konsep	Evaluasi	Berbasis	Muhasabah	
Evaluasi	 berbasis	 muhasabah	 dalam	 perspektif	 hadis	 bukan	 hanya	 alat	 ukur	

capaian	belajar,	tetapi	juga	sarana	pembinaan	akhlak,	spiritualitas,	dan	kesadaran	diri.	

Dengan	 landasan	 hadis,	 muhasabah	 menempatkan	 evaluasi	 sebagai	 proses	

berkelanjutan	 yang	 menghubungkan	 manusia	 dengan	 Allah,	 dirinya	 sendiri,	 dan	

lingkungannya.	Diantara	konsep	utama	evaluasi	berbasis	muhasabah:	

1. Evaluasi	Niat	(Orientasi	amal/ikhlas)	

Evaluasi	dalam	Islam	dimulai	dari	niat.	Setiap	amal	dinilai	berdasarkan	keikhlasan	

hati.	 Hariyanto,	 Tamlekha,	 &	 Ihsanda	 (2025)	 menekankan	 bahwa	 landasan	 teologis	

manajemen	 pendidikan	 Islam	 berakar	 pada	 nilai	 ilahiah,	 sehingga	 evaluasi	 harus	

berorientasi	 pada	 niat	 yang	 tulus.25	 Evaluasi	 niat	 merupakan	 salah	 satu	 konsep	

 
25Hariyanto,	 Tamlekha,	 &	 Ihsanda,	Landasan	 Teologis	 Manajemen	 Pendidikan	 Islam,	 Jurnal	

Pendidikan	Islam,	Vol.	1,	No.	2,	2025,	hlm.	28.	
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fundamental	 dalam	 evaluasi	 berbasis	 muḥāsabah	 dalam	 perspektif	 Islam.	 Berbeda	

dengan	pendekatan	evaluasi	konvensional	yang	cenderung	menitikberatkan	pada	hasil	

dan	proses,	evaluasi	dalam	Islam	dimulai	dari	aspek	yang	paling	mendasar,	yaitu	niat.	

Niat	 tidak	 hanya	menjadi	 awal	 dari	 suatu	 tindakan,	 tetapi	 juga	menentukan	nilai	 dan	

kualitas	dari	 tindakan	 tersebut.	Oleh	karena	 itu,	 evaluasi	niat	dapat	dipahami	 sebagai	

bentuk	pengendalian	preventif	yang	berfungsi	memastikan	bahwa	setiap	aktivitas	yang	

dilakukan	memiliki	 orientasi	 yang	 benar,	 baik	 secara	moral	maupun	 spiritual.	 Dalam	

perspektif	hadis,	pentingnya	evaluasi	niat	ditegaskan	dalam	sabda	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم:	

	

نْعَ رَمَعُ  نِبْ  بِاَّطخَلْا  يَضِرَ  هَُّللا  هُنْعَ  لَاقَ  تُعْمِسَ : لَوسُرَ  هَِّللا  لُوقُيَ صلى الله عليه وسلم  امََّنإِ : لُامَعْأَلْا  ،تِاَّيِّنلابِ  امََّنإِوَ  ِّلكُلِ  ئٍرِمْا  امَ  ،ىوَنَ  نْمَفَ   

تْنَاكَ هُتُرَجْهِ  ىلَإِ  هَِّللا  ،هِلِوسُرَوَ  هُتُرَجْهِفَ  ىلَإِ  هَِّللا  ،هِلِوسُرَوَ  نْمَوَ  تْنَاكَ  هُتُرَجْهِ  ايَنْدُلِ  اهَبُيصِيُ  وِأَ  ةٍأَرَمْا  ،اهَحُكِنْيَ  هُتُرَجْهِفَ  ىلَإِ  امَ   

رَجَاهَ هِيْلَإِ   

Artinya:	Dari	Umar	bin	Khattab	radhiyallahu	‘anhu	berkata:	Aku	mendengar	Rasulullah	

	akan	orang	setiap	dan	niatnya,	pada	tergantung	amal	setiap	“Sesungguhnya	bersabda:	صلى الله عليه وسلم

mendapatkan	 sesuai	 dengan	 apa	 yang	 diniatkannya.	 Barangsiapa	 hijrahnya	 kepada	

Allah	 dan	 Rasul-Nya,	 maka	 hijrahnya	 kepada	 Allah	 dan	 Rasul-Nya.	 Barangsiapa	

hijrahnya	 untuk	 dunia	 yang	 ingin	 ia	 peroleh	 atau	 wanita	 yang	 ingin	 ia	 nikahi,	 maka	

hijrahnya	kepada	apa	yang	ia	tuju.	HR.	Bukhari	dan	Muslim.26	

Hadis	ini	menunjukkan	bahwa	niat	merupakan	fondasi	utama	dalam	setiap	amal,	

sehingga	evaluasi	terhadap	niat	menjadi	langkah	awal	dalam	proses	muḥāsabah.	Dalam	

konteks	 evaluasi,	 hadis	 tersebut	 mengandung	 makna	 bahwa	 keberhasilan	 suatu	

tindakan	tidak	hanya	diukur	dari	hasil	yang	dicapai,	tetapi	juga	dari	motivasi	dan	tujuan	

yang	melandasinya.	Dengan	demikian,	evaluasi	niat	berfungsi	sebagai	mekanisme	untuk	

memastikan	kesesuaian	antara	tujuan	individu	dengan	nilai-nilai	Islam.	

Dengan	 demikian,	 evaluasi	 niat	 sebagai	 bagian	 dari	 muḥāsabah	 merupakan	

konsep	 utama	 dalam	 sistem	 evaluasi	 berbasis	 Islam	 yang	 menekankan	 pentingnya	

keselarasan	 antara	 niat,	 proses,	 dan	 hasil.	 Dalam	perspektif	 hadis,	 evaluasi	 niat	 tidak	

hanya	 berfungsi	 sebagai	 alat	 pengendalian,	 tetapi	 juga	 sebagai	 sarana	 pembinaan	

 

26 HR. al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab Bad’ al-Wahy, no. 1. Dan HR. Muslim, Shahih 
Muslim, Kitab al-Iman, no. 1907. 
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spiritual	yang	mendorong	individu	untuk	senantiasa	memperbaiki	diri.	Oleh	karena	itu,	

evaluasi	niat	dapat	dianggap	sebagai	fondasi	utama	dalam	membangun	sistem	evaluasi	

yang	holistik,	yang	 tidak	hanya	berorientasi	pada	kinerja,	 tetapi	 juga	pada	nilai,	 etika,	

dan	keberkahan.	

2. Evaluasi	Proses	(kualitas	pelaksanaan/Amal)	

Evaluasi	 proses	 (ʿamal)	 merupakan	 salah	 satu	 konsep	 utama	 dalam	 evaluasi	

berbasis	 muḥāsabah	 dalam	 perspektif	 Islam.	 Evaluasi	 ini	 berfokus	 pada	 penilaian	

terhadap	 pelaksanaan	 suatu	 aktivitas	 selama	 proses	 berlangsung,	 bukan	 hanya	 pada	

hasil	 akhir	 yang	 dicapai.	 Dalam	 pendekatan	 ini,	 kualitas	 tindakan,	 konsistensi	

pelaksanaan,	 serta	 kesesuaian	 dengan	 nilai-nilai	 syariah	 menjadi	 aspek	 utama	 yang	

diperhatikan.	 Dengan	 demikian,	 evaluasi	 proses	 berfungsi	 sebagai	 mekanisme	

pengendalian	 yang	 bersifat	 dinamis	 dan	 berkelanjutan.	 Dalam	 perspektif	 hadis,	

pentingnya	evaluasi	proses	tercermin	dalam	ajaran	yang	menekankan	konsistensi	dan	

kualitas	amal.	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	

نْعَ ةَشَئِاعَ  يَضِرَ  هَُّللا  اهَنْعَ  تْلَاقَ  لَاقَ : لُوسُرَ  اللهِا  » :صلى الله عليه وسلم  ُّبحَأَ لِامَعْأَلْا  ىلَإِ  اللهِا  اهَمُوَدْأَ  نْإِوَ  َّلقَ  » ( هاور يراخبلا  ملسمو  ) 

Artinya:	 Dari	 ‘Aisyah	 RA,	 ia	 berkata:	 Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم bersabda,	 “Amalan	 yang	 paling	

dicintai	Allah	 adalah	 amalan	 yang	dilakukan	 secara	 terus-menerus	meskipun	 sedikit.”	

(HR.	Bukhari	&	Muslim).27	

Hadis	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 proses	 pelaksanaan	 amal	 memiliki	 nilai	 yang	

sangat	 penting,	 terutama	 dari	 sisi	 konsistensi	 dan	 keberlanjutan.	 Oleh	 karena	 itu,	

evaluasi	 tidak	 hanya	 dilakukan	 terhadap	 hasil,	 tetapi	 juga	 terhadap	 bagaimana	 suatu	

amal	 dilakukan	 secara	 berkesinambungan.	 Secara	 konseptual,	 evaluasi	 proses	

merupakan	 bagian	 dari	 muḥāsabah	 ḥāliyah	 (evaluasi	 saat	 berlangsung),	 yaitu	 proses	

refleksi	 yang	 dilakukan	 selama	 aktivitas	 berjalan.	 Pada	 tahap	 ini,	 individu	 atau	

organisasi	 melakukan	 monitoring	 terhadap	 pelaksanaan	 kegiatan	 untuk	 memastikan	

bahwa	setiap	tindakan	tetap	berada	dalam	koridor	yang	benar.		

3. Evaluasi	Hasil	(Natijah/	Output	&	Outcome)	

Evaluasi	 hasil	 (natījah)	 merupakan	 salah	 satu	 konsep	 penting	 dalam	 evaluasi	

berbasis	 muḥāsabah	 dalam	 perspektif	 Islam.	 Evaluasi	 ini	 dilakukan	 setelah	 suatu	

aktivitas	 selesai	 dilaksanakan	 dengan	 tujuan	 untuk	 menilai	 tingkat	 keberhasilan,	

mengidentifikasi	kekurangan,	serta	menentukan	langkah	perbaikan	di	masa	mendatang.	

 
27	(HR.	Bukhari	no.	6465,	Muslim	no.	783)	
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Berbeda	 dengan	 evaluasi	 konvensional	 yang	 sering	 kali	 hanya	menitikberatkan	 pada	

capaian	kuantitatif,	evaluasi	hasil	dalam	Islam	memiliki	cakupan	yang	lebih	luas	karena	

mencakup	dimensi	kualitas,	nilai,	dan	keberkahan	dari	hasil	tersebut.		

Dalam	 perspektif	 hadis,	 evaluasi	 hasil	memiliki	 keterkaitan	 erat	 dengan	 konsep	

pertanggungjawaban	 (hisāb),	 yaitu	 kesadaran	 bahwa	 setiap	 perbuatan	manusia	 akan	

dinilai	dan	dipertanggungjawabkan.	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	

	

نْعَ دِاَّدشَ  نِبْ  سٍوْأَ  يَضِرَ  هَُّللا  ،هُنْعَ  لَاقَ  لَاقَ : لُوسُرَ  هَِّللا  » :صلى الله عليه وسلم  سُِّيكَلْا نْمَ  نَادَ  ،هُسَفْنَ  لَمِعَوَ  امَلِ  دَعْبَ  ،تِوْمَلْا  زُجِاعَلْاوَ  نْمَ  عَبَتْأَ   

هُسَفْنَ ،اهَاوَهَ  ىَّنمَتَوَ  ىلَعَ  هَِّللا  َّينِامَأَلْا  هاور « يذمرتلا  لاقو  ثيدح : نسح  . 

Artinya:	Dari	Syaddad	bin	Aus	r.a.,	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	 “Orang	yang	cerdas	adalah	

orang	 yang	 menghisab	 dirinya	 dan	 beramal	 untuk	 kehidupan	 setelah	 kematian.	

Sedangkan	orang	yang	 lemah	adalah	orang	yang	mengikuti	hawa	nafsunya	dan	hanya	

berangan-angan	kepada	Allah.”	(HR.	at-Tirmidzi,	no.	2459;	Ahmad,	4:124).28	

Hadis	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 evaluasi	 hasil	 bukan	 sekadar	 aktivitas	

administratif,	 tetapi	merupakan	 bagian	 dari	 kesadaran	 spiritual	 untuk	menilai	 sejauh	

mana	tindakan	yang	dilakukan	telah	memberikan	dampak	yang	baik.	Dengan	demikian,	

evaluasi	 hasil	 dalam	 muḥāsabah	 tidak	 hanya	 menilai	 apa	 yang	 dicapai,	 tetapi	 juga	

bagaimana	hasil	tersebut	diperoleh	dan	apakah	hasil	tersebut	membawa	kebaikan.	

4. Evaluasi	Moral	dan	Spiritual	(Nilai	Kinerja)	

Evaluasi	 moral	 dan	 spiritual	 (nilai)	 merupakan	 salah	 satu	 konsep	 utama	 dalam	

evaluasi	 berbasis	 muḥāsabah	 dalam	 perspektif	 Islam	 yang	 menekankan	 bahwa	

penilaian	 terhadap	 suatu	 tindakan	 tidak	 cukup	 hanya	 dilihat	 dari	 aspek	 hasil	 dan	

proses,	 tetapi	 juga	 harus	mencakup	 dimensi	 nilai	 yang	melandasinya.	 Dimensi	moral	

berkaitan	 dengan	 akhlak,	 etika,	 dan	 integritas	 individu,	 sedangkan	 dimensi	 spiritual	

berkaitan	 dengan	 keimanan,	 keikhlasan,	 serta	 kesadaran	 akan	 pengawasan	 Allah.	

Dengan	demikian,	evaluasi	dalam	Islam	bersifat	holistik	karena	mengintegrasikan	aspek	

lahiriah	dan	batiniah	dalam	satu	kesatuan	yang	utuh.	

Dalam	 perspektif	 hadis,	 pentingnya	 evaluasi	 moral	 dan	 spiritual	 ditegaskan	

melalui	 berbagai	 ajaran	 Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم yang	 menempatkan	 akhlak	 sebagai	 indikator	

utama	kualitas	manusia.	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	

 
28	HR.	at-Tirmidzi,	No.	2459;	Musnad	Ahmad,	4:124.	Imam	at-Tirmidzi	berkata:	hadis	hasan.	
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قِالَخْأَلْا حَلِاصَ مَِّمتَأُلِ تُثْعِبُ امََّنإِ« :صلى الله عليه وسلم هَِّللا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،هُنْعَ هَُّللا يَضِرَ ةَرَيْرَهُ يبِأَ نْعَ » 

( نيابللأا هححصو ،273 مقر درفلما بدلأا في يراخبلاو ،8952 مقر دحمأ هاور ) 

Artinya:	 Dari	 Abu	 Hurairah	 r.a.,	 Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم bersabda:	 “Sesungguhnya	 aku	 diutus	

hanyalah	 untuk	 menyempurnakan	 akhlak	 yang	 mulia.”	 (HR.	 Ahmad,	 no.	 8952;	 al-

Bukhari	dalam	al-Adab	al-Mufrad,	no.	273;	dinilai	sahih	oleh	al-Albani).29		

Hadis	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 moral	 menjadi	 tolok	 ukur	 utama	 dalam	

menilai	 seseorang.	 Oleh	 karena	 itu,	 dalam	 evaluasi	 berbasis	muḥāsabah,	 aspek	moral	

harus	 menjadi	 bagian	 penting	 yang	 tidak	 dapat	 dipisahkan	 dari	 penilaian	 kinerja.	

Evaluasi	yang	hanya	berfokus	pada	hasil	 tanpa	mempertimbangkan	akhlak	berpotensi	

menghasilkan	penilaian	yang	tidak	utuh.	

5. Evaluasi	Akuntabilitas	(Tanggung	Jawab)	

Evaluasi	 akuntabilitas	 (tanggung	 jawab)	 merupakan	 salah	 satu	 konsep	 penting	

dalam	 evaluasi	 berbasis	 muḥāsabah	 dalam	 perspektif	 Islam.	 Konsep	 ini	 menekankan	

bahwa	setiap	 tindakan	 individu	maupun	organisasi	 tidak	hanya	dinilai	dari	hasil	yang	

dicapai,	 tetapi	 juga	dari	sejauh	mana	tindakan	tersebut	dapat	dipertanggungjawabkan	

secara	moral,	 sosial,	dan	spiritual.	Dalam	kerangka	 ini,	 evaluasi	 tidak	hanya	berfungsi	

sebagai	alat	pengukuran	kinerja,	tetapi	juga	sebagai	sarana	untuk	menilai	integritas	dan	

komitmen	terhadap	amanah	yang	diemban.	

Dalam	perspektif	hadis,	prinsip	akuntabilitas	memiliki	landasan	yang	sangat	kuat.	

Setiap	 individu	 memiliki	 tanggung	 jawab	 sesuai	 dengan	 peran	 dan	 posisinya.	 Oleh	

karena	 itu,	 dalam	 evaluasi	 berbasis	 muḥāsabah,	 setiap	 tindakan	 harus	 dinilai	

berdasarkan	sejauh	mana	individu	mampu	menjalankan	amanah	tersebut	dengan	baik.	

Konsep	ini	menunjukkan	bahwa	akuntabilitas	tidak	hanya	bersifat	administratif,	tetapi	

juga	bersifat	moral	dan	spiritual.	

6. perbaikan	(Islah)	

Evaluasi	 perbaikan	 (islāḥ)	 merupakan	 tahap	 esensial	 dalam	 evaluasi	 berbasis	

muḥāsabah	 yang	 menekankan	 bahwa	 setiap	 proses	 penilaian	 harus	 diikuti	 dengan	

tindakan	 korektif	 dan	 pengembangan	 berkelanjutan.	Dalam	perspektif	 Islam,	 evaluasi	

tidak	berhenti	pada	identifikasi	keberhasilan	atau	kegagalan,	tetapi	harus	menghasilkan	

perubahan	nyata	menuju	kondisi	yang	lebih	baik.	Oleh	karena	itu,	islāḥ	menjadi	tujuan	

utama	 dari	 muḥāsabah,	 karena	 tanpa	 perbaikan,	 evaluasi	 akan	 kehilangan	 makna	
 

29	HR.	Ahmad,	No.	8952;	al-Adab	al-Mufrad	al-Bukhari,	No.	273;	dinilai	Sahih	oleh	al-Albani.	
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praktisnya.	

Dalam	perspektif	hadis,	prinsip	perbaikan	berkelanjutan	memiliki	 landasan	yang	

kuat.	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda:	

نْعَ يبِأَ  ٍّرذَ  بِدُنْجُ  نِبْ  ،ةَدَانَجُ  يبِأَوَ  دِبْعَ  نِمَحَّْرلا  ذِاعَمُ  نِبْ  لٍبَجَ  يَضِرَ  هَُّللا  ،امَهُنْعَ  نْعَ  لِوسُرَ  هَِّللا  لَاقَ صلى الله عليه وسلم  : « قَِّتا هََّللا  امَثُيْحَ   
،تَنْكُ عِبِتْأَوَ  ةَئَِّيَّسلا  ةَنَسَحَلْا  ،اهَحُمْتَ  قِلِاخَوَ  سَاَّنلا  قٍلُخُبِ  نٍسَحَ  هُاوَرَ « يذِمِرِّْتلا  لَاقَوَ  ثٌيدِحَ : نٌسَحَ  	

Artinya:	 “Bertakwalah	kepada	Allah	di	mana	pun	 engkau	berada;	 iringilah	 keburukan	

dengan	kebaikan,	 niscaya	 kebaikan	 itu	 akan	menghapusnya;	 dan	pergaulilah	manusia	

dengan	 akhlak	 yang	 baik.”	 (HR.	 Tirmidzi,	 no.	 1987;	 juga	 diriwayatkan	 oleh	 Ahmad,	

5:153)”.30	

Hadis	 ini	 menegaskan	 bahwa	 setiap	 kesalahan	 yang	 ditemukan	 melalui	 proses	

evaluasi	 harus	 segera	 diikuti	 dengan	 tindakan	 perbaikan.	 Dengan	 demikian,	 evaluasi	

tidak	hanya	bersifat	reflektif,	tetapi	juga	transformatif.	Proses	ini	menunjukkan	bahwa	

Islam	 mendorong	 umatnya	 untuk	 tidak	 terjebak	 dalam	 kesalahan,	 melainkan	

menjadikannya	sebagai	sarana	untuk	berkembang.		

Tabel.1	Perbandingan	Controlling,	Evaluasi,	dan	Muhasabah	

Aspek	 Controlling	 Evaluasi	 Muhasabah	

Makna	 Fungsi	manajemen	

untuk	mengendalikan	

jalannya	kegiatan	agar	

sesuai	rencana.	

Proses	menilai	hasil	

atau	pencapaian	

terhadap	tujuan	yang	

telah	ditetapkan.	

Introspeksi	diri	

dalam	Islam,	

menimbang	amal	

dan	niat	di	hadapan	

Allah.	

Konteks	 Dunia	manajemen,	

organisasi,	bisnis.	

Pendidikan,	penelitian,	

program	kerja,	

manajemen.	

Spiritual,	ibadah,	

kehidupan	pribadi	

seorang	Muslim.	

Tujuan	 Menjamin	kegiatan	

sesuai	standar,	

mencegah	

penyimpangan,	

memperbaiki	proses.	

Mengetahui	

keberhasilan,	

efektivitas,	dan	

menentukan	langkah	

perbaikan.	

Menyadari	

kesalahan,	

memperbaiki	amal,	

meningkatkan	

iman,	

mempersiapkan	

hisab	akhirat.	

 
30	HR.	Tirmidzi,	No.	1987	dan	HR.	Ahmad,	5:153	
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Sifat	 Preventif	dan	korektif,	

berbasis	aturan	dan	

standar.	

Objektif,	berbasis	data,	

indikator,	dan	hasil	

nyata.	

Subjektif,	berbasis	

hati,	niat,	dan	

kesadaran	spiritual.	

Hasil	 Tindakan	korektif,	

laporan	pengendalian,	

rekomendasi	

perbaikan.	

Laporan	hasil,	

rekomendasi,	angka	

pencapaian.	

	

Kesadaran	diri,	

taubat,	perbaikan	

amal,	peningkatan	

iman.	

Orientasi	 Dunia	kerja	dan	

organisasi	

Dunia	pendidikan,	

penelitian,	manajemen.	

	

Kehidupan	akhirat	

dan	spiritualitas.	

	

Dengan	 tabel	 ini	 terlihat	 bahwa	 meskipun	 ketiganya	 sama-sama	 menilai	 dan	

memperbaiki,	 controlling	 dan	 evaluasi	 lebih	 bersifat	 teknis,	 sedangkan	 muhasabah	

bersifat	 spiritual.	 Controlling	 fokus	 pada	 pengendalian	 proses	 agar	 sesuai	 rencana,	

Evaluasi	 fokus	 pada	 penilaian	 hasil	 dan	 pencapaian	 tujuan,	 Muhasabah	 fokus	 pada	

introspeksi	diri	di	hadapan	Allah	untuk	memperbaiki	amal	dan	niat.	

E. Muhasabah	Sebagai	Pendekatan	Pengandalian	Diri	(self-Control)	

Dalam	disiplin	akhlak	 Islam,	muhasabah	bertindak	 sebagai	 instrumen	strategik	

dalam	 pengendalian	 diri	 (self-control).	 Secara	 psikologi,	 ia	 berfungsi	 sebagai	

mekanisme	 pemantauan	 yang	meletakkan	 akal	 sihat	 dan	 iman	 sebagai	 penguasa	 ke	

atas	 dorongan	 emosional	 nafsu	 yang	 sering	 kali	 bersifat	 impulsif	 dan	 merosakkan.	

Mekanisme	 pengendalian	 diri	 melalui	 muhasabah	 ini	 dibahagikan	 kepada	 dua	 fasa	

utama:	 	 Muhasabah	 Qabla	 al-Fi'li	 (Sebelum	 Berbuat):	 Menimbang	 manfaat	 dan	

mudarat	 serta	 meluruskan	 niat	 sebelum	 sesuatu	 tindakan	 dilakukan.	 Jika	 tindakan	

tersebut	bakal	mengundang	dosa	atau	kerugian	kepada	orang	 lain,	maka	muhasabah	

akan	 menghentikannya.	 	 Muhasabah	 Ba'da	 al-Fi'li	 (Selepas	 Berbuat):	 Meninjau	

kembali	 amal	 yang	 telah	 dikerjakan	 untuk	 diperbaiki	 jika	 ada	 kekurangan	 atau	

disyukuri	sekiranya	bertepatan	dengan	syariat.		Imam	Al-Ghazali	menegaskan	bahawa	

pengendalian	 diri	 ini	 memerlukan	 unsur	 mu'atabah	 (mencela	 diri	 sendiri	 apabila	

berbuat	 salah)	 dan	 mu'aqabah	 (memberi	 sanksi	 edukatif	 pada	 diri	 sendiri,	 seperti	

bersedekah	atau	menambah	puasa	sunat	sebagai	bentuk	penebusan	apabila	lalai).	

F. Implementasi	Muhasabah	Dalam	Manajemen	Diri	
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Agar	 proses	muhasabah	 memberikan	 kesan	 yang	 efektif	 dalam	 pengembangan	

watak,	aktiviti	ini	perlu	disistematiskan	ke	dalam	empat	komponen	pengurusan	moden:		

1.	Perencanaan	(Planning)	

Perancangan	dalam	manajemen	muhasabah	berfokus	kepada	penjernihan	hati	dan	

fikiran	untuk	mengarahkan	tindakan	ke	jalan	yang	positif.	Pengurusan	ini	berkait	rapat	

dengan	 pembangunan	 personaliti	 Islam	 melalui	 penjagaan	 dan	 pembentukan	 hati	

(qalb).	Menurut	Al-Ghazali,	 terdapat	tiga	tahapan	dalam	latihan	rohaniah,	 iaitu	takhali	

(membersihkan	 diri	 daripada	 perbuatan	 tercela),	 tahali	 (membiasakan	 tingkah	 laku	

terpuji),	dan	tajali	(berusaha	mendekatkan	diri	kepada	Allah	SWT)	(Mutmainah,	2021).	

Langkah	ini	diperkukuh	melalui	sikap	muraqabah,	iaitu	mawas	diri	dengan	meyakinkan	

diri	bahawa	Allah	sentiasa	mengawasi	setiap	tingkah	laku	kita.		

2.	Pengorganisasian	(Organizing)	

Pengorganisasian	(At-Tanzim)	dilakukan	dengan	mengelompokkan	dan	mengenal	

pasti	kelemahan	diri	secara	menyeluruh	agar	tindakan	pembaikan	boleh	berjalan	secara	

lebih	spesifik.	Selain	menyusun	kiat	perbaikan,	aspek	penting	dalam	komponen	ini	ialah	

pengurusan	 masa	 (manajemen	 waktu).	 Setiap	 mukmin	 dituntut	 mengisi	 setiap	 saat	

waktunya	dengan	kebaikan	dan	perkara	yang	bermanfaat	agar	tidak	menyisakan	ruang	

bagi	perbuatan	yang	sia-sia	atau	dilarang	(Hardiman,	2021).		

3.	Pelaksanaan	(Actuating)	

Pelaksanaan	merupakan	realisasi	nyata	daripada	rancangan	yang	digerakkan	oleh	

keteguhan	 tekad	 peribadi.	 Dalam	 pelaksanaan	muhasabah,	 individu	 mengaplikasikan	

beberapa	konsep	penting,	antaranya:		

• Mu'ahadah:	Memegang	 teguh	 janji	 kepada	 Allah,	manusia,	mahupun	 diri	 sendiri	

untuk	berjalan	mengikut	syariat	(Rahman,	2014).		

• Mujahadah:	 Berusaha	 bersungguh-sungguh	 mengerahkan	 segala	 kekuatan	 diri	

pada	jalan	kebaikan	dan	amalan	yang	benar	(Rahman,	2014).		

• Muraqabah:	 Mengaplikasikan	 keyakinan	 yang	 kuat	 bahawa	 Allah	 sentiasa	

memantau	gerak-gerik	hamba-Nya	(Rahman,	2014).		

• Mu'atabah:	 Mengkritik	 dan	 mengulas	 diri	 sendiri	 secara	 objektif	 untuk	

menumbuhkan	kesedaran	atas	kesalahan	(Rahman,	2014).		

Tujuan	 pelaksanaan	 ini	 adalah	 untuk	memperbaiki	 tatanan	 kehidupan	 dari	 segi	

akidah,	moral,	emosional,	sehinggalah	interaksi	sosial	(Syafri	et	al.,	2020).		

4.	Pengawasan	atau	Pengendalian	(Controlling)	
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Pengawasan	 (controlling)	 dalam	manajemen	muhasabah	 bermaksud	memonitor	

dan	menilai	sejauh	mana	usaha	perbaikan	diri	telah	berjalan	dengan	optimum.	Aktiviti	

controlling	 yang	 konsisten	memberikan	 lembaran	 rekapan	 terhadap	 usaha	 perbaikan	

diri.	Jika	individu	berjaya	menstabilkan	kawalan	diri	ini,	mereka	akan	menemui	makna	

hidup,	mendapat	kepuasan,	perasaan	berharga,	serta	akhirnya	mengecap	kebahagiaan	

yang	hakiki	(Zahruddin	&	Amaliyah,	2014).	

4. KESIMPULAN	

Penelitian	yang	baik	harus	diawali	dengan	identifikasi	masalah	yang	jelas,	relevan,	

dan	dapat	diteliti.	 Perumusan	masalah	 serta	 tujuan	penelitian	harus	dirancang	 secara	

konkret	 agar	 hasil	 yang	 diperoleh	 sesuai	 dengan	 harapan.	 Selain	 itu,	 telaah	 pustaka	

memiliki	 peran	 penting	 sebagai	 dasar	 teoretis	 yang	 memperkuat	 penelitian	 dengan	

referensi	yang	relevan.	Persiapan	yang	matang,	termasuk	pemilihan	metode	penelitian	

yang	tepat,	juga	menjadi	faktor	kunci	dalam	memastikan	kelancaran	proses	penelitian.	

Dalam	pelaksanaannya,	pengumpulan	data	harus	dilakukan	secara	sistematis	dan	

sesuai	dengan	metode	yang	telah	ditetapkan	agar	hasil	yang	diperoleh	valid	dan	dapat	

dipertanggungjawabkan.	 Analisis	 data	 yang	 cermat	 membantu	 dalam	 menarik	

kesimpulan	 yang	 sesuai	 dengan	 tujuan	 penelitian	 serta	 memberikan	 kontribusi	 bagi	

pengembangan	 ilmu	 pengetahuan.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 yang	 terstruktur	

dengan	baik	dapat	menghasilkan	temuan	yang	bermanfaat	dan	aplikatif.	

Muhasabah	 dalam	 perspektif	 Islam	 ialah	 satu	 proses	 introspeksi,	 penilaian,	 dan	

kawalan	 diri	 yang	 dinamik,	 proaktif,	 dan	 konstruktif.	 Melalui	 penyepaduan	 fungsi	

pengurusan	(planning,	organizing,	actuating,	dan	controlling),	aktiviti	muhasabah	bukan	

sahaja	berupaya	menyucikan	 jiwa	manusia	dalam	dimensi	vertikal	 (hablum	minallah),	

malah	mampu	menata	hubungan	sosial	dalam	dimensi	horizontal	 (hablum	minannas).	

Pembiasaan	 tata	 kelola	 muhasabah	 yang	 konsisten	 menjadi	 kunci	 utama	 bagi	

melahirkan	 Muslim	 yang	 berdisiplin,	 bertanggungjawab,	 serta	 bersedia	 menghadapi	

pertanggungjawaban	di	hadapan	Mahkamah	Ilahi	kelak.	
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